BAB IV

ANALISISMASALAH

4.1. Bentuk-Bentuk Penyimpangan Perilaku Anak Jalanan di Yayasan Al-
Gheins Cabang Madiun
4.1.1. Kenakalan Subjek Pertama ( SR)
Dilihat dari bentuk penyimpangan perilaku yang alail Satrio, dapat di
jelaskan faktor-faktor penyebab penyimpangan pgearifzada Satrio Ranu, yaitu:
a. Ketidakharmonisan dalam rumah tangga
Satrio Ranu sering mendapatkan pukulan dan jugaiarcacari
orangtuanya, bahkan la sering mendapati orangtuabgeengkar.
Orangtua seharusnya memeberikan kehangatan bessjiadayang, cinta,
dan kepedulian yang penuh dan setulus hati kepaala mereka, bukan
untuk dianiaya ataupun di hina. Walaupun anak nouédak kesalahan
tidak sewajarnya mendapatkan hukuman yang bisakaiefisik anak
tersebut karena luka yang la dapat akan sangat el@smbbukan hanya
luka fisik terlebih luka dalam hati dan secarakidadar juga, kekerasan
dalam rumah tangga dapat menimbulkan efek traumg gangat buruk
bagi tumbuh kembang anak nantinya. Kekerasan yamggsditerima oleh
Satrio Ranu dari orangtuanya, membuat la menjadk arang mudah
marah dan mudah tersinggung kepada orang lainpggdila pun sering

sekali berkelahi dengan temannya.



Pelampiasan rasa kecewa

Keinginannya untuk tidak mengemis lagi selalu dikololeh kedua
orangtuanya. Satrio sudah merasa malu dengan teEmamnya sekolah
karena sering dihina. Orangtuanya namun masih msmngk untuk
mengemis dan meminta hasil mengemisnya tersebutk uképerluan
orangtuanya pribadi. Sikap memaksa dari pihak duamya lah yang
membuat Satrio Ranu menjadi anak pembangkang darbgrentak.
Sikap tersebut sebenarnya merupakan bentuk dasisgem kecewanya
terhadap orangtuanya, namun la tidak berani merabamterintah
orangtuanya. Sikap orangtuanya seharusnya tida&rlmbehkan untuk
memaksakan kehendaknya kepada anak, terutama unwrkenuhi
kebutuhan pribadinya. Namun kenyataannya, Satrigs telipaksa oleh
orangtuanya untuk mengemis. Pada akhirnya setifqo Smlak berada
dalam pengawasan orangtuanya, la yang semula rkesiftat penurut
dan baik hati, realitanya sekarang lebih sering bsstah dan
memberontak bahkan melawan, sikap tersebut meropakea Satrio
melampiaskan rasa kecewanya kepada kedua orangtuany

Kegagalan dalam proses sosialisasi

Proses sosialisasi seorang manusia dimulai padaasazasih anak-anak
dan dimulai dari lingkungan keluarga inti (ayah,uu,ibdan saudara
kandung). Keluarga intilah yang akan memberikan gpauh besar
terhadap sikap dan perilaku anak untuk bersossaliga lingkungan

masyarakat sosial. Apabila keluarga inti salah ntkkgberilaku dan sikap



anak, maka anak tersebut akan tumbuh dan berkemiokemgan
berperilaku menyimpang. Orangtua Satrio selalu na#n@dnak-anaknya
untuk mengemis, bahkan pada saat Satrio masih daadungan ibunya
pun la sudah diajak untuk mengemis. Sikap dan femkakasar yang
sering Satrio dengar dan dapatkan baik dari ibupata bapaknya juga
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku Satrio dglenumbuhannya.
Satrio menjadi sering bertengkar, tidak menghornmaingtua, tidak
menghargai orang lain, suka melanggar peraturdrapSiikap tersebut
merupakan perilaku yang menyimpang. Perilaku teselmiliki oleh
Satrio.
Berdasarkan keterangan di atas, penyimpangan kenjlang dialami
Satrio adalah penyimpangan individual, karena pepgngan ini biasanya
dilakukan oleh orang yang telah mengabaikan danotakmorma-norma yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat karena faktioiakaan atau pengaruh dari
ligkungan terdekat. Penyimpangan yang bersifatviddal sesuai dengan kadar
penyimpangan yang di alami oleh Satrio adalah :
a. Pembandel, yaitu Satrio tidak mematuhi nasihatgiten
b. Pembangkang, yaitu Satrio tidak menghargai orang la
c. Pelanggar, yaitu Satrio sering melanggar peratulpark norma-norma
masyarakat, atau PERDA yang dibuat pemerintah, Inyga walaupun
ada larangan tidak diperbolehkan mengemis ataupngamen di pinggir

jalan dan Alun-alun, namun ia masih tetap melakokanbahkan ia tidak



takut dan sering melarikan diri apabila ada razaa getugas Pamong
Praja.

Penyimpangan perilaku pada Satrio dapat juga djkaitean
penyimpangan situasional, karena Satrio mendapaggpeh dari lingkungan
sosialnya sampai ia pun terpengaruh tingkah lakuRgayimpangan Satrio selain
dikategorikan dalam penyimpangan individual danypapangan situasional,
juga dapat dikategorikan dalam penyimpangan sigtkm&arena dalam
penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh Satridlaeat dalam organisasi
sosial khusus yang ada dalam lingkungan tempagdinga yang mayoritas
merupakan anak jalanan.

Teori konseling yang sesuai dengan keadaannya danais untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh S&&ou adalah dengan
menggunakan teori behavioral. Dalam konsep behayiperilaku manusia
merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah atengemanipulasi dan
mengkreasi kondisi-kondisi belajar (Surya, 2003;25)

Penyebab  Satrio Ranu berperilaku menyimpang karena
ketidakharmonisan keluarga Satrio yang dalam kemseirgya, la mendapatkan
tamparan, pukulan, dan juga kata-kata kasar yamgag@erbuatan tersebut tidak
mendidik yang la dapat dari orangtuanya. Penysfaaly kedua adalah karena
pelampiasan rasa kecewa yang dialami oleh Satmenkaorangtuanya tetap
memaksanya untuk mengemis padahal la ingin berheatigemis. Penyebab
yang ketiga karena kegagalan dalam proses sosiaksaena orangtua yang

seharusnya memberikan bimbingan dan contoh yarigHdzaji anaknya, namun



dalam realitanya Satrio Ranu mendapatkan contotebqgrerilaku orangtua yang
sangat tidak pantas untuk di contoh, seperti mabakukan, merokok, suka
berkata kasar, dan suka berperilaku kasar atau ému

Faktor-faktor tersebut apabila diberikan penangana®engan
menggunakan konseling behavioral, maka akan sdsagian keadaan hidup dan
permasalahan yang dialami oelah Satrio Ranu, katalaan konseling behavioral
karena penyimpangan perilaku yang dialami SatriouRaerupakan salah satu
sumber dari rasa rendah diri, yaitu anak yang nmatdpenolakan dan rasa
kurang belajar dalam pergaulan di lingkungan sogéal

4.1.2. Kenakalan Subjek Kedua ( BP)

Penyimpangan perilaku yang dilakukan selalu terdigb@or-faktor yang
mempengaruhinya, Di antaraanya ada tiga yang selemgan faktor penyebab
penyimpangan perilaku pada Bagas, yaitu :

a. Dorongan Kebutuhan Ekonomi

Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang dapahjadikan orang
memiliki perilaku yang menyimpang. Ditunjang dendabutuhan yang
semakin bertambah dan harga terus menaik. Halbigrskapat memicu
orang untuk rela bekerja apa pun. Keluarga Badab teendidik Bagas
dari kecil untuk mengamen. Bagas pun selalu ditwmtuk mendapatkan
penghasilan dari mengamennya setiap hari. Adangéutan tersebut,
akhirnya Bagas selalu meminta paksa oranglain umekberinya uang
setelah la mengamen, bahkan la tidak akan pergtetapatnya tersebut

sebelum orang tersebut memberikannya uang. BapajkasBalalam



kehidupannya sehari-hari juga selalu mengajarkgrad® Bagas untuk
meminta belas kasih orang lain, dan setelah oraaig tersebut
memberikannya bantuan, terutama dalam bentuk bakengudian barang
tersebut dijual untuk menambah penghasilan. Periteksebut mendidik
Bagas memiliki perilaku yang bisa membuat Bagasjadeiseorang anak
yang konsumtif.

b. Proses sosialisasi sub kebudayaan menyimpang

Proses sosialisasi seseorang setelah keluar dasarge inti, maka sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tempat merdkggal. Pengaruh
norma kebudayaan lingkungan setempat bisa sanganhtagan dengan
norma budaya yang dominan atau sebenarnya. Baggmlkidi lingkungan
yang semua orang dalam lingkungan tersebut adathg@rang yang
bekerja di jalanan, seperti mengamen dan mengdteiserjaan tersebut
telah turun temurun dalam keluarga mereka. Keadassebut yang
menyebabkan Bagas terbiasa untuk bekerja di jaltargra ada rasa malu
dengan tetangga sekitarnya. Pengaruh pergaulan dariatingkah laku
sampai perkataan membuat Bagas menjadi anak yeak@aru seperti
berani meminta uang secara paksa kepada orangdatnla mengamen,
dan berkata-kata kasar dan mengumpat. Perbuatarpet&ataan yang
seharusnya tidak akan didapat Bagas dalam usiaayg gangat maih
muda, namun la sering mendengarnya yang akhirngaBaneniru atau la

melakukan imitasi dari sproses sosialisasi linglkungekitar temapt la



tinggal, dimana disaat la melakukannya, tidak adagy menegur,
melarang, ataupun mengingatkan bahwa hal tersielailtterpuiji.

Di lihat dari keterangan di atas, penyimpanganlgari yang dialami
Bagas dapat dikategorikan dalam penyimpangan uhdidan kelompok, karena
penyimpangan yang dilakukan oleh suatu golonganalsosang memiliki
organisasi yang rapi, sehingga individu ataupumrkelbok di dalamnya taat dan
tunduk kepada norma golongan yang secara keselurotengabaikan norma
yang berlaku, misalnya saja Bagas sering berkatarkaepada orang lain bahkan
kepada orangtua ( penyimpangan individual), kadatam kelompok masyarakat
yang ada di sekitarnya menganggap kata-kata kasanmkan kepada orang lain
bahkan orangtua merupakan hal yang wajar.

Menangani permasalahan yang dihadapi Bagas Prasepggunakan
teori-teori yang dalam konseling. Teori yang sesilengan permasalahan dan
kondisi Bagas adalah teori konseling behavioratriTlkonseling ini, memaparkan
bahwa perubahan-perubahan khusus terhadap lingkumggdividual dapat
membantu dalam mengubah perilaku-perilaku yangael¢Surya, 2003;25)

Penyebab Bagas Prasetyo berperilaku menyimpangrtsepeminta
secara paksa kepada orang lain, berkata kasarsudan memberontak, karena
dorongan kebutuhan ekonomi yang dapat membuat tni@nBagas sering
menampar atau memukulnya. Ayah Bagas bahkan semmaganya juga selalu
menjual barang-barang yang ada dalam rumahnya.eBahyBagas berperilaku
menyimpang yang kedua adalah proses sosialisasiehurlayaan menyimpang.

Lingkungan masyarakat sekitar Bagas yang mayoa@sah pengamen dan



pengemis, menjadikan la lebih terikat dan seakamatidak bisa lepas dari
kenyataan untuk terus mengemis, baik untuk memekeimituhan keluarganya
dan juga memenuhi kebutuhannya sendiri. Pengandkungan sekitar yang
menganggap perkataan kotor yang sebenarnya tidakaiseli ucapkan di
masyarakat pada umumnya, namun di lingkungan tersebhdah menjadi
kebiasaan dan hal yang wajar sehingga mereka desggatirinya membangun
suatu kebudayaan yang menyimpang.

Penyebab penyimpangan perilaku tersebut, apabingiini dengan
menggunakan konseling behavioral sesuai karenaekongsingin memperbaiki
kebiasaan-kebiasaan yang salah dalam persepsi,tapkae tujuan hidup,
mengembangkan kasih sayang terhadap orang lainméamgkatkan kegiatan
yang positif dan meninggalkan kebudayaan atau kebrayang negatif yang ada
dalam lingkungan masyarakat sekitarnya.

4.1.3. Kenakalan Subjek Ketiga (M )
penyimpangan perilaku yang dilakukan Muryani sesiemigan faktor
penyebab penyimpangan perilaku, yaitu :
a. Sikap Mental Yang Tidak Sehat
Suatu sikap yang dilakukan oleh seseorang, akapitetang tersebut tidak
merasa bersalah karena mereka merasa bahwa perbeabut adalah
perbuatan yang wajar, meskipun dianggap menyimpodgly masyarakat
karena termasuk melanggar norma ataupun perat@amdnasyarakat.
Muryani yang dari kecil kurang mendapatkan perhatlan pengawasan

dari orangtuanya, menjadikan la melakukan pergawfang bebas,



diantaranya la sudah tidak perawan lagi karena abermelakukan
hubungan seks diluar nikah dengan kekasihnya. Bebseks bebas yang
la lakukan tersebut tidak pernah la sesali karenanérasa perbuatan
tersebut bukti rasa sayang dan cintanya kepadasikela. Muryani juga
tidak pernah merasa bersalah atas perbuatannyaypual perbuatannya
tersebut telah melanggar norma agama, susila, dagarakat.

b. Ketidakharmonisan Keluarga

Keluarga yang tidak harmonis bisa berdampak sabgatk bagi tumbuh
kembang seorang anak. Dampak buruk tersebut draayi pergaulan
bebas. Seorang anak apabila mendapatkan perhatigredgawasan sejak
dini, maka pada masa perkembangannya anak tersddamt memiliki
aturan dalam hidupnya. Akan tetapi, ketidakharnmamiskeluarga
menyebabkan Muryani menjadi jauh dari orangtua skudara —saudara
kandungnya. Bahkan kakak-kakaknya yang terjeratikdmikum, yaitu
pencurian dan narkoba mengakibatkan Muryani semgah dengan
keluarga intinya. la harus bekerja untuk memenwiukuhannya, yaitu
dengan mengamen di jalanan.

Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa ipgrangan perilaku
yang dilakukan Muryani yaitu penyimpangan Individdan penyimpangan
sekunder. Dinyatakan penyimpangan individual karpaeayimpangan perilaku
Muryani yaitu pelanggar. la melanggar norma-normmaum dalam masyarakat,
seperti sering membuat kegaduhan dengan teman-t@maampai mengganggu

kenyamanan lingkungan. Sedangkan dinyatakan memiklaku menyimpang
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sekunder karena dalam penyimpangan ini, seseoemagaskhas memperlihatkan
perilaku menyimpang yang secara umum dikenal sébagarang yang

menyimpang. Masyarakat tidak dapat menerima dak tdenghendaki individu

semacam itu hidup bersama dalam masyarakat memgkalnya saja ia secara
jelas bermesraan di depan umum dengan kekasihraimaa pun tidak malu

mengakui bahwa ia sering melakukan hubungan intemgdn kekasihnya
tersebut, ia pun juga sering minum-minuman keragale teman-temannya.

Penanganan permasalahan yang dialami oleh Murygmatddilakukan
dengan menggunakan teori konseling behavioral. migannya teori konseling
tersebut karena prinsip penguataeir(forcement sebagai suatu kreasi dalam
upaya memperkuat atau mendukung suatu perilaku gémipendaki. Muryani
berkeinginan untuk merubah hidup dan nasibnya rdemgdih baik dan dapat
menghindar dari perbuatan-perbuatan maksiat yatagmnaeini masih sering ia
lakukan.

Teori konseling behavioral sesuai dengan keadaan pgamasalahan
Muryani. Penyimpangan yang dialami Muryani, sepsgks bebas, merokok,
narkoba, miras, memberontak yang disebabkan kabeisrapa faktor, di
antaranya : sikap mental yang tidak sehat yaittnémasa apa yang la lakukan
seperti seks bebas, miras, ataupun memakai narkebapakan hal yang biasa
karena lingkungan la sekitar banyak yang melakukanunga dan tidak adanya
teguran atau peringatan dari orangtuanya atas @tantya tersebut.

Faktor berikutnya vyaitu ketidakharmonisan keluardipicu karena

bapaknya setiap hari selalu memukul atau menampayavii bahkan sampai
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ibunya meninggal, bapaknya tetap melakukan perbuéttesar tersebut dan
bapaknya pun tidak bekerja, keluarganya sepertlstkaknya karena dari kecll
juga tidak pernah mendapat pengawasan dan perluiaaorangtuanya, akhirnya
la sekarang harus berada di penjara karena medami memakai narkoba.
Keadaan keluarga yang seperti inilah yang membuatydhi menjadi tulang
punggung keluarganya.

Keadaan Muryani tersebut membawanya ke Yayasanpduzit yayasan
bersedia untuk membantunya, baik dalam memberiibgab dan arahan ataupun
bantuan bahan-bahan makanan, pakaian, dan biagiaiseka.

Ketiga permasalahan yang dihadapi anak jalananagia¥an Al-Gheins
cabang Madiun, mendapatkan penanganan konselirggsgsuai dengan situasi
dan kondisinya masing-masing. Penanganan tersbetikiin pembimbing agar
klien dapat menyelesaikan permasalahannya dan mémidupan yang lebih

baik dan terarah yang sesuai dengan syariat Islam.

4.2. Analisis Bimbingan Konseling Islam Terkait dengan Pelaksanaan
Bimbingan Terhadap Penyimpangan Perilaku Anak Jalanan di
Y ayasan Al-Gheins
4.2.1. Subjek pertama(SR)
Permasalahan yang dialami Satrio Ranu yaitu Sa&iing berkelahi
dengan temannya di sekolah karena la sering diggepun ingin berhenti dari
profesinya sebagai pengemis, akan tetapi orangduditiak mengijinkan la

berhenti dan terus memaksa Satrio untuk terus mesgeetelah pulang sekolah
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sampai malam hari untuk membantu memenuhi kebutltenarga karena

kebutuhan hidup yang semakin meningkat dan semedkharga-harga barang
untuk kebutuhan sehari-hari. Pengaruh lingkungakitase membuat Satrio

tumbuh menjadi anak yang suka memberontak, bahkaradya yang masih dini,

la pun sudah berani untuk merokok dan berkata-katar kepada siapa pun
termasuk kepada orangtua.

Bimbingan konseling Islam yang dilakukan Al-Gheitebang Madiun
kepada Satrio Ranu yang sesuai dengan permasajahadalah dengan model
bimbingan face to face yaitu bimbingan yang dilakukan hanya seorang
pembimbing atau konselor dan seorang klien. Pemhgnipada awalnya
melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada Sadrai Rklien) agar muncul
rasa nyaman dan percaya diantara pembimbing dan &&hingga dalam proses
bimbingan dapat saling terbuka dan percaya.

Layanan yang diberikan kepada pembimbing untukicGgaitu dengan
memberinya metode bimbingan yang berupa materinioti@an materi jasmani.
Materi rohani yang diberikan oleh Satrio adalahgd@@nmemberikan penjelasan
dan menanamkan shalat lima waktu. Karena shala lvaktu adalah tiang
agama. Dengan melakukan shalat lima waktu, makatdapnjauhkan diri dari
perbuatan yang mungkar. Pembimbing selalu mendgagatan membiasakannya
untuk mengerjakan shalat lima waktu karena di dalhatat, la dengan sendirinya
juga akan berusaha untuk menghafal bacaan-bacakat dan akhirnya berusaha
untuk dapat mengaji. Semangat tersebut yang sdia&rikan oleh pembimbing

kepada Satrio Ranu yang usianya hampir menginjaiajee Selain shalat dan
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mengaji, pembing juga mewajibkan Satrio untuk basgau pada bulan
Ramadahan, bahkan pembimbing akan memberikan hagiabila la sanggup
berpuasa satu bulan penuh dan memberinya hukumabilapla tidak
menjalankan puasa dengan penuh. Hal tersebut unirkberikan tanggung
jawab kepada Satrio dalam menjalankan suatu atifit

Selain materi rohani yang diberikan pembimbing kigpaSatrio,
pembimbing juga memberikan materi jasmani sebagébde bimbingan. Materi
jasmani yang diberikan pembimbing untuk Satrio Rammg sesuai dengan
permasalahannya adalh dengan memberikan bantuaanaralkkepadanya, juga
memberikan bantuan beasiswa dari dinas sosial kefattio agar la tetap bisa
terus melanjutkan sekolahnya hingga lulus nantiBantuan beasiswa tersebut
langsung diberikan Yayasan kepada pihak sekolahMateri jasmani yang
berikutnya yaitu dengan memberinya nasehat danrggah@ada diri Satrio agar
la mempunyai rasa percaya diri.

Pemberian bimbingan, teori konseling yang sesuagae permasalahan
Satrio Ranu adalah dengan dengan teori psikolalyiolual. Dalam psikologi ini,
konselor atau pembimbing berasumsi bahwa kliem telambuat kesalahan gaya
hidup dan konsepsi mereka tentang kenyataan. Tpgasbimbing adalah
membantu klien untuk mencapai pandangan terhadayataan yang lebih baik
dan benar. Pembimbing terlebih dahulu menjelaslepada Satrio berdasarkan
cerita dan pengakuan dari Satrio bahwa perilakupysebut adalah salah dan

merupakan perilaku yang menyimpang. Pembimbing kdedlemi sedikit
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memberikan arahan dan bimbingan agar Satrio dapatnggalkan perilakunya

yang menyimpang tersebut dan menjadi anak yanly kebk dan benar.

Berdasarkan metode bimbingan konseling Islam, male&ode yang

sesuai dengan metode yang diberikan pembimbing yait

a. mengerjakan shalat

d.

Yayasan selalu mewajibkan Satrio untuk menjalangaalat 5 waktu.
Pada saat shalat Subuh,maghrib, dan Isya diwajibkark berjamaah.
Mengaji

Pembimbing setiap hari selalu memberikan jadwalaepSatrio untuk
mengaji, dimulai dari Igro’ jilid 1 hingga jilid @lan dilanjutkan nantinya
dengan Al-Quran. Pada saat ini, ia sudah sampadigildan sudah bisa
membaca Al-Quran walaupun belum lancar.

Berpuasa

Yayasan mewajibkan puasa pada bulan Ramadhan ke@addayasan
pun memberikan hadiah kepadanya apabila ia bisgataekan puasa 1
bulan penuh, dan memberinya hukuman apabila diketahmembatalkan
puasanya hanya karena haus atau lapar. Yayasgogauselalu mengajak
buka bersama di Yayasan bersama-sama dengan aalakjalanan
lainnya.

Sabar dan selalu taat kepada perintah-Nya.

Pembimbing selalu mengajarkan dan memberikan coképada Satrio
untuk terus berusaha sabar dan taat kepada perilah. Proses

bimbingan dilakukan di tempat yang dapat membuanman Satrio,
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misalnya di alun-alun dengan santai duduk di PeoddpYayasan, atau
bahkan di rumahnya. Akan tetapi, bimbingan seriibgrikan di Yayasan
karena la hampir setiap hari tidur di Yayasan. &aasa nyaman tinggal di
Yayasan karena la merasa banyak yang memberik&at@aer dan kasih
sayang kepadanya.

Jadi, dengan adanya Satrio yang hampir setiapbleasida di Yayasan
dan bahkan tidur di Yayasan karena la tidak betatada di rumah, maka
efektivitas bimbingan kepadanya terus menerus dapatd dipantau segala
perubahan tingkah lakunya oleh pembimbing. la pamgsung mendapatkan
arahan dan bimbingan apabila la melakukan kesalddzak dalam berkata

maupun berbuat.

4.2.2. Subjek kedua ( BP)

Permasalahan yang dialami oleh Bagas PrasetyohaSalingnya Bagas
mendapatkan tamparan atau pun pukulan dari oramgguaterutama dari
bapaknya. Bagas pun juga sering menjadi pelampi@aseanah bapaknya apabila
bapaknya bertengkar dengan ibunya. Bapaknya jugagsenerampas barang-
barang milik Bagas terutama pemberian Yayasan yselgarusnya untuk
memenuhi kebutuhannya, seperti tempat tidur, kuesi, pun meja, namun
bapaknya selalu menjual barang-barang tersebuk kettutuhannya sendiri yaitu
membeli minuman keras. Dengan keadaan tersebu@sBagsih mempunyai
semangat yang tinggi untuk melanjutkan sekolahnga Hersedia untuk di

bimbing dan di arahkan oleh Yayasan Al-Gheins cgldadiun.
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Pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan Kimgsdslam

harus sesuai dengan situasi dan permasalahan Bdgael bimbingan yang

diberikan untuk Bagas adalah dengéace to faceyaitu proses konseling yang

diberikan secara emapat mata atau antara seorarsgleo dan seorang Kklien.

Pembimbing terlebih dahulu melakukan pendekatanadaepBagas dengan

memberinya uang saku dan makanan setelah prossslikgn

Metode yang sesuai dengan metode yang diberikarbipgmg untuk

Bagas, yaitu berupa :

a.

kewajiban mengerjakan shalat lima waktu

Yayasan selalu mengajak Bagas untuk menjalankalatSimaa waktu dan

mewajibkan berjamaah pada saat subuh, maghribisganSetelah selesai
shalat, pembimbing sering memberikan nasihat-nasilteés mauidzah
khasanah kepadanya agar ia selalu mengingat Aldh tdkut untuk

berbuat dosa.

mengaji

Pembimbing dengan telaten selalu membimbingnyakumiengenal huruf

hijaiyah dan mengaji, sehingga dalam melafalkara@acshalat, ia pun
dapat dengan mudah menghafalnya.

memberinya pengertian adanya surga dan neraka

Mauidzah khasanah yang diberikan kepada pembimadaiah dengan
mengenalkannya dengan surga dan neraka, sehingg#apat lebih

semangat untuk berbuat kebaikan dan takut untukubérdosa karena

pembimbing pun juga memberikan pengertian tentaisg.d
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Selain model bimbingan rohani yang diberikan temsepembimbing
juga memberikan bimbingan jasmani, yaitu berupa begikan semangat dan
menanamkan rasa percaya diri kepada Bagas agalakamemiliki sifat rendah
diri. Pembimbing juga selalu memberikan nasehat bggaimanapun sikap dan
perilaku orangtuanya, Bagas harus tetap berbagtidee orangtuanya.

Pembimbing dalam proses bimbingannya, sesuai dengarses
konseling psikologi individual. Proses psikologdividual, seorang konselor atau
pembimbing melakukan perbandingan keadaan kehiddparya dengan klien,
dan juga klien langsung mengikuti semua kegiatagaBali jalanan. Tujuannya
adalah agar muncul rasa syukur, empati dari kongelpada klien, sehingga atas
dasar tersebut pembimbing dapat membantu klierkuntmperbaiki gaya hidup
yang masih salah dan memecahkan masalah klien.

Bimbingan pun dilakukan pembimbing di Yayasan atwmahnya,
karena Bagas hanya tinggal dengan ibunya saja d®fglaknya meninggal.
Ibunya pun selalu bersedia dan sangat mendukungsBagndapat bimbingan
dan arahan dari Yayasan, walaupun la masih tet&prjaedi Jalanan untuk
membantu memenuhi kebutuhan hidup kelurganya.

Jadi, efektivitas bimbingan yang dilakukan pembimgbkepada Bagas
adalah tetap dalam pantauan pembimbing, karenaydbyun telah bersedia
bekerjasama dengan pembimbing untuk mengawasiaberiBagas pada saat

tidak berada dalam pengawasan pembimbing.
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4.2.3. Subjek ketiga (M)

Muryani dalam menjalani kehidupannya tidak lepas garmasalahan-
permasalahan hidup yang menimpanya. la pun mempungaalah-masalah,
seperti : kekerasan dalam rumah tangga yang ses@hk@li dilakukan oleh
bapaknya, bapaknya juga sering merampas barangebandik Muryani untuk
dijual, kakaknya sering mengambil uang miliknyaukninembeli minuman keras
dan bahkan untuk membeli narkoba.

Model bimbingan yang di berikan untuk Muryani atlattengan model
face to facekarena la merasa nyaman dengan cerita hanya &egadd orang,
tidak lebih. la merasa permasalahanya membuat la dan rendah diri untuk
bergaul dengan teman-teman sebayanya, padahal rtalikngpotensi diri dan
bakat yang bagus, yaitu menyanyi. Dengan adanyatbgdkng dimiliki dan
adanya permasalahan hidup yang sedang di haddpMuleyani, maka pada saat
pembimbing menawarkan bimbingan kepada Muryanpula datang sendiri dan
bersedia tanpa ada paksaan dari orang lain. Debggitu, proses bimbingan
menggunakan proses konseliclgent-centered Proses konselinglient-centered
tersebut, memusatkan pada klien, terutama padaalzengn individu klien.
Proses konseling tersebut, konselor berupaya untrkinimalkan rasa diri yang
terancam pada klien dan memaksimalkan serta megodsplorasi diri,
sehingga diharapkan adanya perubahan dalam pilau yang datang melalui
pemanfaatan potensi individu (Surya, 2003 : 55).

Metode bimbingan konseling Islam di atas, sesuagde metode yang

diberikan pembimbing untuk menyelesaikan permasalatfang sedang dialami
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oleh Muryani. Metode dibagi menjadi dua, yaitu :togde secara jasmaniah dan
metode secara ruhaniah. Metode secara jasmanimrikdin pembimbing dengan
memberikan fasilitas untuk menunjang bakat dan miyeng dimiliki oleh
Muryani. Muryani memiliki bakat dalam bidang menyan Pembimbing
membelikan gitar dan sesekali memanggil guru prif@nyanyi agar Muryani
dapat lebih sering berlatih menyanyi dan bermaiargPembimbing pun selalu
membantu mendaftarkan Muryani untuk mengikuti audienyanyi di kota
Madiun. Seperti pada bebeberapa waktu yang lalmppebing mendaftarkan la
untuk mengikuti audisi Indonesia Idol yang diselgamgkan di Madiun. la pun
masuk 12 besar. Pembimbing terus memberikan seimndagamotivasi kepada
Muryani untuk la terus berkarya dan meraih citafgf, sehingga la pun dapat
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruknya, sepeetigaulan bebas, minum-
minuman keras, dan merokok.

Selain materi jasmaniah yang diberikan pembimbiegakia Muryani,
pembimbing juga memberikan materi ruhani kepadarygitu di antaranya :
Kewajiban mengerjakan shalat lima waktu, melakykaasa Ramadhan, mengaji,
mengajarkan akan arti dan pentingnya bersabarpdanberikan penjelasan dan
pengertian akan adanya dosa. Bimbingan pun dilakdk& ayasan karena setiap
hari Muryani datang ke Yayasan. la sebenarnya itigggal di Yayasan, namun
karena Yayasan tersebut hanya bisa menampungakikiakhirnya Muryani pun
setiap habis sekolah selalu datang ke Yayasan. g@amya sudah tidak

mengurusinya lagi dan tidak pernah memberikan bigdn ataupun arahan
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kepadanya, namun setiap la pulang, la sering mewikp kekerasan dari
bapaknya. Jadi, la pun selalu menghabiskan waktdnyayasan dan di jalanan.

Efektivitas bimbingan pada Muryani masih dapat dipa dan diawasi
oleh pembimbing karena kesadaran dalam dirinyakuimgin berusaha menjadi
diri yang lebih baik karena la merasa Yayasan tddahyak membantunya
menemukan jalan keluar dalam permasalahan hiduphg@a memberinya
semangat dan motivasi dalam dirinya. Pembimbing puenyadari bahwa
perubahan yang ada dalam diri Muryani tidak dengadah dapat meninggalkan
perbuatan menyimpangnya tersebut, namun semaranu pembing akan terus
membimbing dan mengarahkan Muryani.

Jadi, dalam melakukan bimbingan, pembimbing telaklakukan
bimbingan konseling Islam sesuai dengan asas-asdanigan konseling Islam,
di antaranya :

a. Asas Lillahi Ta’ala, yaitu pembimbing dengan ikhlagemberikan

arahan dan bimbingan kepada klien.

b. Asas Sosialitas Manusia, asas bimbingan akhlakurnkd, dan asas
kasih sayang, yaitu pembimbing menunjukkan rasahksayang,
kepedulian, dan perhatian yag tulus kepada klidningga klien
merasa mendapat penghargaan kepada dirinya sexadena mereka
tidak dipinggirkan dan didengar keluh kesahnyajmggja sifat-sifat
baik dalam diri mereka seperti, kaih sayang, menght, lemah

lembut, dapat nampak dan dapat dirasakan oleh ossmkitar
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terutama pembimbing sebagai perubahan sikap yaumgjuakkan oleh
mereka.

c. Asas Musyawarah, yaitu antara pembimbing dan kbeadi doalog
atau diskusi yang baik untuk mengutarakan permiasaldalam diri
klien hingga mencari solusi permasalahan dengarantlib dan
diarahkan oleh pembimbing.

d. Asas Syukur dan asas sabar, yaitu menumbuhkarsyakar dalam
diri atas segala sesuatu yang telah diraih olehngrasasing pihak,
baik dari pembimbing ataupun dari klien. Pembimbipgga
senantiasa meningkatkan kesabaran dalam menjalankdonan
Allah dalam kehidupan ini.

Bimbingan konseling Islam yang dilakukan di Yayasafgheins
ccabang Madiun sesuai dengan dasar bimbingan kegdslam pada Al-Quran
surat Al-Imran ayat 104, yang memiliki atbban hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,ungmkepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orgagg beruntung”.
Maksud dari ayat di atas adalah sebagai umat muglhmsusnya pembimbing
hendaknya selalu memberikan arahan, contoh, dabihgan kepada klien berupa
hal-hal atau perbuatan yang baik sesuai dengamtaleriAllah dan ajaran
Rasulullah. Pembimbing juga mengarahkan dan setmbimbing klien agar

meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh Allah.



